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ABSTRAK

Penentuan posisi suatu titik baik horizontal (x,y) dan vertical/ ketinggiannya (z) 
dapat dilakukan secara terestris yaitu dengan mengacu pada posisi dan ketinggian titik 
lain yang telah diketahui ditambah dengan besaran-besaran ukuran (misalnya 
sudut/azimuth, dan jarak antara titik yang diketahui dengan titik yang akan ditentukan). 
Mengingat pentingnya penentuan posisi suatu titik maka diperlukan ketelitian yang 
tinggi dalam penentuan posisi. Seiring dengan kemajuan teknologi, maka saat ini untuk 
penentuan posisi suatu titik telah banyak yang menggunakan alat GPS (Global 
Possitioning System). Beberapa tipe GPS telah banyak digunakan untuk menentukan 
posisi suatu titik, namun sejauh ini tingkat ketelitian penentuan posisi suatu titik dengan 
GPS yang diperoleh sangat bervariasi. Untuk mengetahui ketelitian penentuan posisi 
dengan menggunakan GPS, maka perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan GPS.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan 4 buah 
titik tetap dengan jarak antar titik + 0,5 - 1,5 km dan selanjutnya dilakukan pengukuran 
dengan menggunakan metode terestris dan GPS. Hasil pengukuran terestris dikontrol 
dengan syarat teknis pengukuran poligon tipe tertutup untuk sudut dan ketelitian penutup 
jarak dibatasi tidak lebih dari 1 : 5000. Sementara teknik pengamatan GPS dan 
perhitungan perataannya digunakan teknik ”Stop-and-Go” dan perataan RTK (Real 
Time Kinematik). Hasil perhitungan koordinat titik awal dengan GPS digunakan untuk 
perhitungan koordinat titik yang diukur dengan menggunakan teknik poligon tertutup. 
Hasil perhitungan koordinat masing-masing titik BM yang diukur dengan terestris 
dibandingkan dengan hasil pengukuran koordinat yang dilakukan dengan GPS. Dengan 
menggunakan asumsi bahwa pengukuran terestris dianggap yang benar, maka 
penyimpangan terhadap besaran koordinat dari titik Bench Mark, merupakan simpangan 
baku dari besarnya ketelitian yang dicapai dari pengukuran yang dilakukan dengan 
menggunakan GPS.
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BABI
PENDAHULUAN

11. Latar Belakang
Jalan sebagai komponen utama sarana transportasi merupakan unsur terpenting 

dalam mendukung arus pergerakan penduduk dari suatu tempat menuju tempat yang 

lain. Kegiatan pembangunan jalan yang baru membutuhkan perencanaan yang matang 

dan pembiayaan yang cukup besar. Perencanaan ini dimaksud agar jalan mampu untuk 

menahan besarnya beban arus lalu lintas dalam waktu umur rencana yang direncanakan.
Pada dasarnya ada dua jenis perkerasan yang sedang berkembang dan populer saat 

ini, yaitu perkerasan lentur (aspal) dan perkerasan kaku (rigid). Perkerasan kaku adalah 

suatu susunan konstruksi perkerasan dimana sebagai lapisan atas digunakan plat beton, 

yang terletak di atas pondasi atau langsung di atas tanah dasar pondasi atau langsung di 
atas tanah dasar (sub-grade). Sedangkan perkerasan lentur merupakan suatu susunan 

konstruksi perkerasan dimana terdiri dari beberapa lapis (3 atau lebih) yaitu lapis 

permukaan (surface) yang menggunakan aspal, lapis pondasi (base) dan lapis pondasi 

bawah (subbase) yang semuanya merupakan konstruksi utama dari konstruksi 
perkerasan.

Secara relativitas perkerasan kaku (rigidpavement) jauh lebih kaku dari perkerasan 

aspal, karena perkerasan kaku mempunyai modulus elasitisitas rata-rata perkerasan 

beton semen (E-rs; 40.000 Mpa) jauh lebih tinggi (10 kali lipat) dari modulus elastisitas 

rata-rata perkerasan aspal (E-ra; 4.000 Mpa), sehingga konstruksi perkerasan kaku 

mempunyai kemampuan penyebaran beban (ke bawah) lebih tinggi dari pada perkerasan 

aspal. Dengan demikian perkerasan kaku memerlukan ketebalan konstruksi yang jauh 

lebih tipis daripada konstruksi perkerasan aspal dan juga membutuhkan kegiatan 

pemeliharaan yang lebih ringan atau paling tidak lebih jarang daripada perkerasan aspal. 

Jadi alternatif pilihan konstruksi yang lebih menguntungkan adalah konstruksi 
perkerasan kaku.

Ada beberapa parameter yang sangat berpengaruh dalam perkerasan kaku, 
diantaranya: daya dukung tanah dasar, kuat tekan beton, beban lalu lintas rencana, jenis

1



sambungan dan lain-lain. Karena perhitungan tebal lapis perkerasan secara manual 

membutuhkan waktu yang cukup lama, maka perlu dikembangkan suatu program 

komputer yang dapat membantu menghitung pengaruh parameter-parameter tersebut 

bagi tebal lapis perkerasan jalan yang akan direncanakan, sehingga proses perhitungan 

tebal lapis perkerasan dapat berjalan dengan lebih mudah, cepat, tingkat ketelitian 

akurat, hemat waktu dan tenaga dibanding perencanaan secara manual. Atas alasan 

tersebut, perlu dibuat program perencanaan tabal lapis perkerasan kaku dengan bahasa 

Delphi 7 yang disusun secara praktis dan aplikatif yang didasarkan pada penelitian dan 

pengkajian yang mendalam

teliti,

1.2 Perumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yang diangkat adalah pengaruh parameter CBR tanah 

dasar dan kuat tekan beton terhadap tebal perkerasan jalan kaku (rigidpavement). Untuk 

membantu perhitungan digunakan bantuan bahasa komputer dengan menggunakan 

Delphi 7.

1.3. Tujuan Penulisan

1. Membuat pemrograman dengan menggunakan bahasa Delphi 7, untuk 

perhitungan perkerasan jalan beton (rigid pavement) sehingga dapat membantu 

mempermudah dan mempercepat proses pengolahan data perhitungan tebal 
perkerasan kaku secara efektif dan efisien.

2. Menganalisis pengaruh parameter tanah dasar dan kuat tekan beton terhadap 

tebal perkerasan kaku {rigidpavement).

1.4 Ruang Lingkup

Penulis membatasi pokok permasalahan antara lian:
1. Satuan yang digunakan adalah Satuan Internasional.
2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Delphi 7.
3. Metode perhitungan yang digunakan adalah SKBI (standar Konstruksi Bang 

Indonesia).
u nan
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4. Perkerasan yang digunakan adalah perkerasan kaku tanpa tulangan

1.5 Metodelogi Penelitian
Metode penelitian data pada pembuatan laporan ini adalah dengan melakukan studi 

literatur dengan melakukan pengambilan data dan contoh perhitungan dari berbagai 

sumber, berupa buku acuan dan peraturan yang dikeluarkan dari dinas pekerjaan umum.
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